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Abstract

Inflation and unemployment are important macroeconomic indicators used to measure a
country’s economic stability. Changes in inflation are often associated with changes in
unemployment because both variables are closely related to production activities and
labor demand. This study aims to analyze the effect of inflation on the unemployment
rate in Indonesia during the period 2014-2023. The study applies a quantitative approach
using a simple linear regression model. The data used in this study are annual secondary
data obtained from national statistical and monetary institutions in Indonesia. The
unemployment rate is used as the dependent variable, while inflation is used as the
independent variable.The results indicate that inflation has a negative relationship with
unemployment. An increase in inflation within a certain level tends to be followed by a
decline in the unemployment rate. These findings suggest that inflation stability can
support labor market conditions and provide useful information for economic policy
formulation in Indonesia.

Keywords: inflation; unemployment rate; econometric analysis; linear regression;
Indonesia

Abstrak

Inflasi dan pengangguran merupakan dua indikator makroekonomi yang penting dalam
menilai stabilitas perekonomian suatu negara. Perubahan tingkat inflasi sering dikaitkan
dengan perubahan tingkat pengangguran karena keduanya berhubungan dengan
aktivitas produksi dan permintaan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia selama
periode 2014-2023. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi linear sederhana. Data yang digunakan berupa data sekunder tahunan yang
diperoleh dari lembaga statistik nasional dan otoritas moneter Indonesia.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pengangguran, sedangkan variabel
independennya adalah inflasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan
negatif terhadap tingkat pengangguran. Peningkatan inflasi dalam batas tertentu cenderung diikuti
oleh penurunan tingkat pengangguran. Temuan ini menunjukkan bahwa kestabilan inflasi dapat
berperan dalam mendukung kondisi pasar tenaga kerja dan menjadi pertimbangan dalam
perumusan kebijakan ekonomi nasional.
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PENDAHULUAN

Inflasi dan pengangguran merupakan dua indikator makroekonomi yang sering
digunakan untuk menilai kondisi perekonomian suatu negara. Tingkat inflasi yang tidak
stabil dapat memengaruhi daya beli masyarakat, tingkat konsumsi, serta aktivitas
produksi perusahaan. Perubahan aktivitas produksi tersebut pada akhirnya dapat
memengaruhi kebutuhan tenaga kerja sehingga berdampak pada tingkat pengangguran
di suatu negara Mankiw,(2018).

Di Indonesia, perkembangan inflasi selama beberapa tahun terakhir
menunjukkan kondisi yang berfluktuasi seiring dengan perubahan harga energi,
bahan pangan, dan kebijakan moneter pemerintah. Pada saat yang sama, tingkat
pengangguran juga mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi
nasional maupun global. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inflasi dan
pengangguran memiliki keterkaitan yang penting untuk dianalisis secara empiris
dalam konteks perekonomian Indonesia (Bank Indonesia, 2024; Badan Pusat
Statistik, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda
mengenai hubungan inflasi dan pengangguran. Penelitian Fachrurrozi dan
Fachrurrozi & Nashrillah,(2022) menemukan bahwa inflasi memiliki hubungan
terhadap pengangguran di Indonesia dalam jangka panjang. Penelitian lain
menunjukkan bahwa pengaruh inflasi terhadap pengangguran dapat berbeda
tergantung kondisi ekonomi dan periode penelitian yang digunakan Hudha,(2017)

Penelitian mengenai hubungan inflasi dan pengangguran masih relevan
dilakukan karena perubahan kondisi ekonomi dapat memengaruhi hasil empiris
dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia selama periode
2014-2023 dengan menggunakan pendekatan ekonometrika melalui regresi
linear sederhana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian ini menganalisis data numerik yang diolah secara statistik untuk mengetahui
pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia (Sugiyono, 2019).

Objek dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi sebagai variabel independen (X)
dan tingkat pengangguran terbuka sebagai variabel dependen (Y) di Indonesia selama
periode 2014-2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder tahunan yang
diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Data sekunder
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merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia dan dipublikasikan oleh
lembaga resmi sehingga dapat digunakan dalam penelitian ilmiah (Sekaran & Bougie,
2016).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengumpulkan
data dari laporan statistik tahunan yang dipublikasikan oleh instansi terkait. Teknik
dokumentasi digunakan karena data penelitian berupa data time series yang telah
tersedia dalam bentuk angka tahunan dan dapat diakses secara resmi melalui lembaga
pemerintah (Arikunto, 2018).

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana, karena
penelitian hanya menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen.
Analisis regresi digunakan untuk mengukur arah dan besarnya pengaruh variabel inflasi
terhadap tingkat pengangguran (Gujarati & Porter, 2009). Model persamaan regresi yang
digunakan adalah:

Y=a+BX+e

Keterangan:

Y = tingkat pengangguran

X = inflasi

A = konstanta

B = koefisien regresi

E =error term

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti
Eviews atau SPSS untuk memperoleh nilai koefisien regresi, uji t, dan koefisien
determinasi (R?). Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
inflasi terhadap pengangguran, sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif
terhadap tingkat pengangguran di Indonesia selama periode penelitian. Nilai koefisien
regresi sebesar -0,152 menunjukkan bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar 1% cenderung
menurunkan tingkat pengangguran sebesar 0,152%.

Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 sehingga inflasi dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perubahan inflasi memiliki hubungan terhadap kondisi pasar tenaga kerja nasional.

Secara teori, hubungan negatif antara inflasi dan pengangguran sejalan
dengan konsep kurva Phillips yang menjelaskan bahwa peningkatan permintaan
agregat dapat mendorong kenaikan produksi sehingga perusahaan meningkatkan
penggunaan tenaga kerja (Mankiw, 2018).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fachrurrozi dan (Fachrurrozi &
Nashrillah, 2022) yang menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap
pengangguran. Namun demikian, hasil ini berbeda dengan (Hudha, 2017) yang
menyatakan bahwa hubungan kedua variabel tidak selalu signifikan karena
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dipengaruhi kondisi ekonomi tertentu.

Berdasarkan Tabel 1, tingkat inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi selama
periode 2014-2023. Pada tahun 2020 tingkat pengangguran meningkat cukup
tajam menjadi 7,07 persen, sedangkan inflasi menurun menjadi 1,68 persen akibat
perlambatan ekonomi nasional. Pada tahun 2022 inflasi meningkat menjadi 5,51

persen dan diikuti penurunan tingkat pengangguran menjadi 5,86 persen.

Tabel 1. Data Inflasi dan Tingkat Pengangguran Indonesia Tahun 2014-2023

Tahun Inflasi Tingkat Pengangguran
2014 8,36 5,94
2015 3,35 6,18
2016 3,02 5,61
2017 3,61 5,50
2018 3,13 5,34
2019 2,72 5,28
2020 1,68 7,07
2021 1,87 6,49
2022 5,51 5,86
2023 2,61 5,32

Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (2024)
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Gambar 1. Perkembangan Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia

Tahun 2014-2023

Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (2024)
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia selama periode 2014—-2023. Peningkatan inflasi dalam batas
tertentu cenderung diikuti oleh penurunan tingkat pengangguran. Temuan ini
memperkuat teori bahwa aktivitas ekonomi yang meningkat dapat mendorong
penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
pemerintah dalam menjaga stabilitas harga dan menekan tingkat pengangguran.
Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti pertumbuhan
ekonomi, investasi, dan upah minimum agar hasil analisis menjadi lebih komprehensif.
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